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Abstrak 
 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis ditandai adanya peningkatan kadar gula darah/
hiperglikemia  yang terjadi karena adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya. Terjadinya 
peningkatan kasus penderita diabetes mellitus secara umum yang sebagian besar dikarenakan oleh gaya hidup 
yang kurang sehat. Dari hal tersebut dapat diprediksi bahwa kasus diabetes mellitus akan mengalami 
peningkatan cukup signifikan. Penyakit Diabetes Melitus akan memberikan pengaruh terhadap kualitas sumber 
daya manusia serta dapat meningkatkan biaya kesehatan yang cukup besar, maka diperlukan suatu program 
untuk pengendalian dan penatalaksanaan Diabetes Melitus tipe 2. Dari hal tersebut maka dibuatlah program 
Diabetes Support System dalam upaya meningkatkan kepatuhan terapi dan pengendalian gula pada pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2. Kegiatan  ini dimulai dengan koordinasi dan sosialisasi, pelatihan dan pemberian 
edukasi mengenai pengertian, penyebab, gejala, komplikasi, dan pengendalian gula darah pada pasien DM 
Tipe 2, serta diberikan pelatihan penggunaan glucometer maupun tensimeter, setelah itu dilakukan 
pendampingan dan evaluasi kegiatan. Adapun hasil evaluasi dari kegiatan ini adalah terjadinya peningkatan 
pengetahuan mitra yaitu rata-rata 93.3%  dan mitra dapat menerapkan penggunaan alat medis yang diberikan 
seperti glucometer, tensimeter, thermometer secara mandiri. 

 
Kata kunci : edukasi, pelatihan, diabetes melitus tipe 2 
 
 

Abstract  

[Diabetes Support System in an Effort to Increase Compliance with Therapy and Control Blood Sugar in 
Type 2 Diabetes Mellitus Patients] 

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease characterized by an increase in blood sugar levels / 
hyperglycemia that occurs due to abnormalities in insulin secretion, insulin action or both. There is an 
increase in cases of people with Diabetes Mellitus in general, mostly due to an unhealthy lifestyle. It can be 
predicted that cases of Diabetes Mellitus will increase significantly. Diabetes Mellitus disease will affect the 
quality of human resources and can increase considerable health costs, so a program is needed to control and 
manage type 2 Diabetes Mellitus. From this, the Diabetes Support System program was created in an effort to 
improve therapeutic compliance and sugar control in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. This activity 
begins with coordination and socialization, training and providing education on the definition, causes, 
symptoms, complications, and blood sugar control in Type 2 DM patients, as well as training in the use of 
glucometer and tensimeter, after which assistance and evaluation of activities are carried out. The evaluation 
results of this activity are an increase in partner knowledge, which is an average of 93.3% and partners can 
apply the use of medical devices provided such as glucometer, tensimeter, thermometer independently.  
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus (DM) merupakan 

penyakit metabolik kronis ditandai adanya 
peningkatan kadar gula darah/
hiperglikemia  yang terjadi karena adanya 
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau 
keduanya.(1) Berdasarkan data dari WHO,  
prevalensi DM di dunia yaitu 2,8% pada 
tahun 2000 dan diprediksi meningkat 
menjadi 4,4 % pada tahun 2030. Adapun 
jumlah kasus DM pada tahun 2000 
sebanyak 171 juta hingga diprediksi akan 
mencapai 366 juta di tahun 2030. Negara 
Asia mendominasi jumlah polulasi DM di 
dunia, yang berkontribusi lebih dari 60% 
penderita DM. Terjadinya peningkatan 
kasus diabetes secara umum yang 
kebanyakan disebabkan oleh  gaya hidup 
yang kurang sehat, sehingga dapat 
diprediksi bahwa kejadian diabetes mellitus 
akan melonjak secara drastis (2).  Penyakit 
DM akan memberikan pengaruh terhadap 
kualitas SDM/ sumber daya manusia dan 
menyebakan melonjaknya biaya kesehatan 
yang cukup besar, maka diperlukan suatu 
program untuk pengendalian dan 
penatalaksanaan diabetes mellitus tipe 2. 

Pada umumnya penderita diabetes patuh 
terhadap terapi yang diberikan selama 
masih mengalami  keluhan yang 
mengganggu aktivitas sehari-hari, namun 
saat terbebas dari berbagai keluhan/gelaja 
yang dirasakan, maka kepatuhan terhadap 
terapi akan berkurang. Pasien diabetes 
melitus perlu diberikan penyuluhan/edukasi 
dan pelatihan untuk meningkatkan 
kepatuhan terapi dan pengendalian gula 
darah agar tidak mengalami perburukan 
kondisi ataupun mengalami komplikasi 
makroangiopati maupun mikroangiopati. 
Apabila kadar gula dalam darah dapat 
terkendali, maka semua kompliksi dapat 
dicegah dan penderita dapat menjalani 
kehidupan dengan baik.(3) 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi 
Sucipto dan Elsa Maria (2020) menyatakan 
bahwa adanya perbedaan yang signifikan 
bahwa gula darah post prandial yang lebih 
terkendali pada kelompok yang diberikan 
intervensi konseling dibandingkan dengan 
kelompok tanpa intervensi.(4) Berdasarkan 
penelitian Mujib (2018), hasil penelitian 

menyatakan bahwa pemberian edukasi dan 
pelatihan sangat efektif dalam membantu 
mengontrol gula darah terhadap kepatuhan 
terapi pada penderita DM.(5) Begitu juga 
pada penelitian Sopiyandi (2018) dikatakan 
terdapat terdapat perbedaan peningkatan 
pengetahuan setelah diberikan edukasi gizi 
dengan media buku saku.(6)  Penelitian 
Turki Alanzi, 2018 menyatakan edukasi 
melalui teknologi whatshapp secara efektif 
dapat meningkatkan pengetahuan dan 
memantau kondisi pasien diabetes melitus 
yang menjalani terapi rawat jalan.(7) 

Pemberian edukasi dengan tujuan 
promosi hidup yang sehat, perlu untuk 
dilakukan sebagai upaya preventif dan 
sangat penting dalam pengelolaan DM  
secara holistik. Adapun materi yang perlu 
diberikan yaitu mengenai perjalanan 
penyakit DM, pentingnya  pengendalian 
dan pemantauan DM secara berkelanjutan, 
komplikasi DM dan risikonya, terapi non 
farmakologi dan farmakologi serta target 
pengobatan, cara pemantauan gula darah 
dan pemahaman mengenai hasil gula darah 
secara mandiri.(8) 

Adapun permasalahan yang ditemukan 
pada mitra PKM ini yaitu kurangnya 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
penyakit yang diderita dan tidak 
mengetahui upaya dalam pengendalian dan 
memonitoring gula darah di rumah. 
Pemberdayaan anggota keluarga yang 
terdekat dapat dijadikan sebagai pemantau 
dan pendukung pasien dalam upaya 
kepatuhan terapi dan pengendalian gula 
darah. Akan tetapi anggota keluarga pasien 
juga terdapat berbagai permasalahan yaitu 
kurang memahami secara detail tentang 
penyakit DM Tipe 2 dan tidak memiliki 
kemampuan dalam melakukan 
pengontrolan dan cek gula darah secara 
mandiri di rumah. 

Dari permasalahan tersebut, maka perlu 
dilakukan kegiatan Diabetes Support 
System yaitu dengan pemberian edukasi 
dan pelatihan penggunaan alat medis untuk 
pemantaun gula darah secara berkala 
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 
terapi dan pengendalian gula darah pada 
pasien DM Tipe 2. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan Diabetes Support System 

diikuti oleh 3 orang yaitu pasien, istri 
pasien dan anak pasien. Pelatihan dilakukan 
selama 2 minggu dengan baik dan lancar. 
Adapun usia mitra pelatihan adalah pasien 
berusia 56 tahun, istri pasien 52 tahun, dan 
anak pasien 24 tahun dan bertempat tinggal 
di Br. Batanancak, Mas, Ubud, Gianyar.  

Sebelum dilakukan edukasi dan 
pelatihan, mitra diberikan pengetahuan 
mengenai upaya pengendalian gula darah 
dan kepatuhan terapi diabetes mellitus tipe 
2, mitra tidak terlalu memahami upaya 
pengendalian gula darah dari 10 pertanyaan 
yang diberikan hanya sekitar 4-5 
pertanyaan yang benar dijawab, namun 
setelah dilakukan edukasi, terjadi 
peningkatan pengetahuan mitra yaitu rata-
rata 93.3%. 

Setelah dilakukan edukasi, mitra 
diberikan pelatihan menggunakan alat 
glucometer dan tensimeter. Sebelum 
diberikan pelatihan, mitra tidak mengetahui 
menggunakan alat medis tersebut dan 
setelah pelatihan diberikan, mitra sudah 
dapat menggunakan alat medis yang 
diberikan dengan benar untuk dapat 
memonitoring kondisi pasien secara 
mandiri. 

Dari hasil evaluasi ini menandakan 
bahwa kegiatan pelatihan Diabetes Support 
System bermanfaat dan berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan mitra dalam upaya kepatuhan 
terapi dan pengendalian gula darah serta 
mencegah komplikasi pada pasien DM tipe 
2.  

METODE 
Kerangka Kerja Pengabdian 

Kegiatan PKM diawali dengan 
koordinasi dan sosialisasi kepada mitra 
untuk diberikan edukasi dan pelatihan 
mengenai kegiatan PKM serta menetapkan 
waktu pelaksaaan kegiatan. Setelah 
mencapai kesepakatan, maka kegiatan 
PKM akan dilakukan di rumah mitra. 
Pelaksanaan edukasi dan pelatihan dimulai 
dengan adanya pre-test untuk dapat 
mengetahui pemahaman mitra mengenai 
penyakit DM Tipe 2, kemudiaan 
dilanjutkan dengan pemberian edukasi 
melalui media buku Diary Diabetes yang 
dibagikan kepada mitra. Materi edukasi 
berupa pengertian, penyebab, gejala, 
komplikasi dan cara  pengendalian gula 
darah pada pasien DM tipe 2. Selain 
dilakukan edukasi, mitra juga diberikan 
pelatihan mengenai penggunakan alat 
glucometer dan tensimeter untuk dapat 
memantau kondisi pasien secara mandiri di 
rumah. Kami juga melakukan 
pendampingan setelah pelatihan diberikan 
dengan media whatsapp dan juga dilakukan 
evaluasi dengan dilakukan post-test untuk 
mengevaluasi pemahaman materi dan 
pelatihan yang telah diberikan.  

 
Analisis Data 

Untuk menilai keberhasilan 
pelaksanaaan kegiatan ini dilakukan 
evaluasi terhadap hasil pre-test dan post-
test dari mitra pengabdian, serta dilakukan 
juga evaluasi terhadap outcome dan output 
pelaksanaan kegiatan PKM ini. 

 

No Mitra Nilai   Peningkatan (f) Peningkatan (%) 

    Pre-test Post-test     

1 Mitra 1 50 100 50 100 

2 Mitra 2 40 80 40 100 

3 Mitra 3 50 90 40 80 

  Rerata 46.6 90 43.3 93.3 

Gambar 1. Hasil evaluasi/outcome peningkatan pengetahuan mitra 



 

 

SIMPULAN 
Pemberian edukasi dan pelatihan pada 

kegiatan Diabetes Support System dapat 
meningkatkan pengetahuan mitra mengenai 
Diabetes Mellitus tipe 2, pentingnya 
kepatuhan terapi, upaya pengendalian gula 
darah dan mencegah terjadinya komplikasi 
pada pasien DM tipe 2, serta mitra dapat 
menggunakan alat gula darah dan 
tensimeter secara benar dan mandiri. 

Saran yang dapat diberikan yaitu 
kegiatan Diabetes Support System ini 
diharapkan bisa dilakukan secara berkala 
dalam jangka waktu yang lebih lama agar 
dampak jangka panjang kegiatan ini 
dirasakan secara signifikan. Kegiatan 
serupa bisa dilaksanakan pada penyakit 
yang lain untuk bisa dilakukan pencegahan 
dan pengobatan secara rutin dan benar 
untuk meningktakan kualitas hidup pasien 
yang menderita penyakit tersebut. 
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Gambar 2. Foto Kegiatan PKM dan Evaluasi  
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